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KATA PENGANTAR 

 
 

Rangkaian kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 
terdiri dari tahap lapangan dan tahap pengolahan peta dan Rekap Desa (RD). 
Pelaksanaan tahap lapangan adalah tanggal 22 April sampai dengan 22 Mei 2019.  
Selanjutnya adalah tahap pengolahan peta dan RD hasil kegiatan lapangan.  Kegiatan 
Pengolahan Peta dan RD dimaksudkan untuk menghasilkan peta digital yang mutakhir 
dan muatan per SLS dalam setiap desa/kelurahan. Oleh sebab itu, untuk menunjang 
pelaksanaannya diperlukan suatu pedoman yang berguna bagi petugas pengolah 
dalam mengoperasikan software dan aplikasi pendukungnya. 

Buku Pedoman Pengolahan RD di BPS Kabupaten/Kota memuat uraian tentang 
metodologi, tata cara penggunaan aplikasi, dan output kegiatan. Pedoman ini 
memberikan gambaran umum mengenai tata cara pengolahan data RD yang telah 
dikemas dalam sistem aplikasi.  

Dengan selesainya buku pedoman ini, saya ucapkan terima kasih dan 
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada seluruh jajaran di Pusat dan Daerah yang 
telah berperan serta dalam kegiatan Pengolahan Peta dan RD dalam rangkaian 
kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 tahun 2019.  

Selamat bekerja. 
 

Jakarta, Maret 2019 

Deputi 
Bidang Metodologi dan Informasi Statistik, 

 
 

M. Ari Nugraha
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 BAB 1.  PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Umum 

Kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 

dilaksanakan salah satunya untuk mendapatkan kerangka induk yang mutakhir 

dalam mendukung kegiatan Sensus Penduduk 2020. Setelah kegiatan lapangan 

selesai dilanjutkan dengan rangkaian kegiatan pengolahan, yaitu pengolahan data 

hasil pemutakhiran muatan Wilkerstat (pengolahan Rekap Desa/RD) dan 

pengolahan peta. 

Kegiatan pengolahan RD adalah kegiatan merekam data dari dokumen ke 

dalam komputer melalui aplikasi pengolahan yang interaktif dan terintegrasi. 

Rangkaian utama kegiatan pengolahan RD adalah penerimaan dokumen/receiving, 

pengelompokan data/batching, perekaman data, pengecekan data entri, tabulasi 

data, finalisasi data, pelaporan data melalui web monitoring dan pengiriman raw 

data. Pengolahan RD 2019 dilaksanakan di BPS Kabupaten/Kota dengan 

menggunakan sistem jaringan yang sudah tersedia. 

Berikut ini tahapan besar yang dilakukan di dalam kegiatan Pengolahan RD 

2019 yaitu: 

1. Proses instalasi 

2. Proses persiapan 

3. Proses entri data dan menu lainnya 

4. Proses pembuatan report 

5. Majanemen database (backup, restore, split, dan merge data) 

6. Upload data ke website monitoring 

 

Program aplikasi Pengolahan RD 2019 dikembangkan dengan software 

Microsoft Visual Studio 2017 dengan bahasa pemrograman C# dan database 

Microsoft SQL Server 2008 R2. 
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Kegiatan pengolahan RD ini mencakup pengolahan informasi SLS/Non SLS 

(SP2020-RS) dan informasi muatan SLS/Non SLS per segmen (SP2020-RD) setiap 

desa atau wilayah setingkatnya, serta daftar pemutakhiran wilayah administrasi 

(Daftar PWA) jika terjadi perubahan wilayah selama kegiatan lapangan Pemetaan 

dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat. Untuk selanjutnya kegiatan pengolahan RD 

serta penggunaan istilah data/dokumen RD yang dimaksud dalam buku ini adalah 

merujuk pada cakupan kegiatan di atas. 

 
1.2. Tujuan 

Secara umum buku ini bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai 

berbagai fitur pada aplikasi Pengolahan RD 2019. Secara khusus, buku panduan ini 

bertujuan untuk membantu para petugas pengolahan untuk melakukan pengolahan 

dokumen SP2020-RS dan SP2020-RD. 

1.3. Jadwal Kegiatan  

Pelaksanaan Pengolahan RD 2019 mencakup berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan di BPS Pusat dan BPS Daerah. Jadwal kegiatan pengolahannya adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengolahan RD 2019 

  Kegiatan Pelaksanaan 

1. Pelaksanaan Lapangan 22 April - 22 Mei 2019 

2. Update perubahan wilayah administrasi 15 April - 21 Mei 2019 

3. Pengiriman Master Wilayah ke BPS Pusat 13 - 21 Mei 2019 

4. Penerimaan hasil lapangan (Receiving – 

Batching) di BPS Kabupaten/Kota 

23 Mei - 19 Juni 2019 

5. Pengolahan RD 2019 di BPS Kabupaten 

/Kota 

23 Mei - 26 Juni 2019 

6. Pengecekan kelengkapan data dan evaluasi 

data oleh BPS Kabupaten/Kota 

27 Mei  – 28 Juni 2019 

7. Pengiriman data RD 2019 dari BPS 

Kabupaten/Kota ke BPS Provinsi 

10 -28 Juni 2019 
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  Kegiatan Pelaksanaan 

8. Pengecekan kelengkapan data dan evaluasi 

data oleh BPS Provinsi 

10 Juni – 5 Juli 2019 

9. Pengiriman raw data RD 2019 ke BPS Pusat 

(Subdit IPD) 

1 – 10 Juli 2019 

10. Pengecekan Kelengkapan data di Subdit 

IPD 

1 – 21 Juli 2019 

11. Penyerahan data RD 2019 dari Subdit IPD 

ke Subdit PKS 

8 Juli – 26 Juli 2019 

12. Evaluasi data RD 2019 oleh Subdit PKS 10 Juli – 15 Agustus 2019 

1.4. Jenis Instrumen dan Perangkat 

Secara umum perangkat yang digunakan untuk kegiatan Pengolahan RD 

2019 adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang diperlukan untuk menunjang pengolahan RD 2019 

adalah sebagai berikut: 

a. Switch dan kabel data 

Switch dan kabel data digunakan untuk menunjang aplikasi Pengolahan RD 

2019 yang berbasis Client-Server.  

b. Server dan PC Client 

PC yang digunakan dalam kegiatan Pengolahan RD 2019 meliputi PC Server 

dan PC Client.  

 PC Server berfungsi sebagai target penyimpanan hasil pengolahan RD 2019 

dan melayani koneksi data. PC Server yang digunakan harus terinstal SQL 

Server 2008 R2.  

 PC Client digunakan untuk melakukan pengolahan RD 2019.  
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1.4.2. Perangkat Lunak 

Terdapat beberapa jenis perangkat lunak yang harus terinstall untuk 

digunakan dalam pengolahan RD 2019, baik di PC Client maupun PC Server, yaitu: 

a. Microsoft SQL Server 2008 R2 di PC Server (untuk keperluan penyimpanan 

data). 

b. Windows 7 atau diatasnya untuk Client dan Windows Server 2008 R2 untuk 

Server. 

c. .Net Framework 4.0 

d. Report Viewer 2010 

e. Aplikasi Pengolahan RD 2019 

 

1.5. Dokumen yang Diolah 

Dokumen-dokumen yang digunakan sebagai input dalam kegiatan 

Pengolahan RD 2019 adalah:  

a. Daftar PWA (Perubahan Wilayah Administrasi), adalah daftar yang 

digunakan untuk menampung informasi perubahan wilayah administrasi. 

b. Dokumen SP2020-RS (Rekap SLS), adalah daftar untuk menampung 

informasi SLS dan wilayah non SLS dalam satu desa/kelurahan. 

c. Dokumen SP2020-RD (Rekap Desa), adalah daftar untuk menampung 

informasi muatan SLS/non SLS dalam satu desa/kelurahan berdasarkan 

informasi penghitungan muatan (LK-M). 

Dokumen di atas selanjutnya disebut dokumen RD. 

 

1.6. Output Kegiatan 

Hasil akhir dari rangkaian kegiatan Pengolahan RD 2019 adalah:  

a. Informasi wilayah administrasi sampai tingkat desa/kelurahan/nagari 

(Master Wilayah up to date). 

b. Informasi SLS/non SLS beserta muatannya yang akan digunakan sebagai 

penyusunan kerangka induk yang mutakhir untuk SP2020. 
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 BAB 2. MEKANISME PENGOLAHAN 
 

 

2.1  Organisasi Pengolahan 

  Kepala BPS Kabupaten/Kota bertanggung jawab terhadap seluruh 

rangkaian kegiatan Pemetaan dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 di 

wilayah kabupaten/kota. Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, Kepala BPS 

Kabupaten/ Kota dibantu oleh koordinator teknis yaitu Seksi IPDS sebagai 

penanggung jawab kegiatan lapangan maupun pengolahan RD. Untuk pengolahan 

RD, seksi IPDS membawahi beberapa petugas pengolah RD untuk menyelesaikan 

entrian dokumen RD. 

 

 

Gambar 2.1. Organisasi Pengolahan Tingkat Kabupaten/Kota 
 

Untuk mendukung kegiatan Pengolahan RD, Aplikasi Pengolahan RD 

dikembangkan oleh Subdirektorat Integrasi Pengolahan Data (Subdit IPD) dibantu 

oleh Subdirektorat Pengembangan Kerangka Sampel (Subdit PKS) sebagai 
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narasumber materi terkait pemutakhiran muatan wilkerstat. Subdit IPD juga 

bertanggung jawab mengkonsolidasikan seluruh hasil pengolahan RD (clean data). 

 

1) Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik (IPDS)  

Seksi IPDS mempunyai wewenang, tugas dan tanggung jawab sebagai 

berikut: 

a. Melakukan update master wilayah jika terjadi perubahan wilayah 

administrasi. 

b. Menerima dokumen RD dari pengawas lapangan dan memeriksa 

kelengkapannya (receiving). 
 

c. Mengelompokkan dokumen RD (batching).  

d. Melakukan upload jumlah dokumen hasil receiving dan batching ke web 

monitoring. 

e. Bertanggung jawab terhadap kegiatan entri data dokumen RD. 
 

f. Menyimpan kembali dokumen RD yang telah selesai dientri ke tempat 

penyimpanan dokumen. 

g. Mengeluarkan tabel evaluasi untuk keperluan pengecekan isian. 
 

h. Melakukan konfirmasi terhadap isian yang masih belum konsisten pada 

tahap entri data kepada pengawas untuk diperbaiki, kemudian melakukan 

entri data kembali oleh petugas pengolah ketika dokumen telah selesai 

diperbaiki. 

i. Melakukan upload progress entri data. 

j. Mengirimkan seluruh data final RD ke BPS Provinsi. 
 

2) Petugas Pengolah 

a. Menerima dokumen RD untuk di entri dari Seksi IPDS. 

b. Melakukan entri dokumen RD. 

c. Mengecek hasil entrian dokumen RD. 

d. Memperbaiki hasil entrian sesuai hasil konfirmasi dengan Pengawas. 

e. Mengembalikan dokumen RD yang telah selesai dientri kepada Seksi IPDS.  
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2.2. Mekanisme Pengolahan RD 

2.2.1  Alur Umum Kegiatan Pengolahan RD dan Peta 

Secara umum kegiatan pengolahan meliputi pengolahan RD dan 

pengolahan peta, terdiri dari 4 (empat) tahapan: 

1. Tahapan Update Master Wilayah 

Tahapan ini untuk update master wilayah selama kegiatan lapangan Pemetaan 

dan Pemutakhiran Muatan Wilkerstat SP2020 dan harus terkirim paling lambat 

tanggal 21 Mei 2019. Output dari kegiatan ini adalah master wilayah yang up 

to date. 

2. Tahapan Pengolahan RD (Persiapan – Entri – Pengiriman Data) 

Kegiatan pengolahan RD meliputi persiapan pengolahan RD, entri dokumen RD, 

pengecekan hasil entri dan pengiriman hasil entri. Tahapan ini menghasilkan 

data master SLS/Non SLS (dari dokumen SP2020-RS) dan muatan SLS/Non SLS 

(dari dokumen SP2020-RD).  

3. Tahapan Generate RD (Penghubung Aplikasi RD dan Pengolahan Peta) 

Generate RD merupakan tahapan untuk membuat file hasil entri RD yang berisi 

daftar identitas wilayah SLS/Non SLS. File tersebut digunakan sebagai 

penghubung antara aplikasi pengolahan RD dengan pengolahan peta 

(SIDIGIT). 

4. Tahapan Pengolahan Peta (Edit – Monitoring – Upload) 

Tahapan pengolahan peta di Kabupaten/Kota meliputi kegiatan digitasi/editing 

peta, monitoring kegiatan dan upload hasil kegiatan pengolahan peta yang 

secara rinci dibahas di Buku 5 Pengolahan Peta di Kabupaten/Kota. 
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Gambar 2.2. Alur Pengolahan di BPS Kabupaten/Kota 
 

2.2.2 Alur Pengolahan RD di BPS Kabupaten/Kota 

Alur pengolahan RD meliputi tahapan sebagai berikut: 

1. Update Wilayah 

 Update master wilayah menjadi tanggung jawab Seksi IPDS 

Kabupaten/Kota. 

 Hasil identifikasi perubahan wilayah dituangkan dalam daftar PWA.  

 Tata cara pengkodean mengikuti ketentuan pada MFD Online. 

 Daftar PWA kemudian dientri menggunakan menu Update Wilayah yang 

secara rinci dapat dilihat pada Subbab 4.2.1 Update Wilayah 

 Entri update master wilayah harus sudah selesai sebelum melakukan entri 

dokumen SP2020-RS dan SP2020-RD. 

 Pengiriman master wilayah ke BPS Pusat 

a) Master wilayah yang sudah update yang dikirimkan adalah file hasil 

backup (*.bakz) yang dihasilkan melalui menu Database – Backup-

Restore. (Lihat Bab 5 Manajemen Database, Subbab 5.1.1 Backup 

Restore) 

b) Data master wilayah dikirimkan ke BPS Pusat melalui media yang biasa 

digunakan seperti Laci, Axway, dan sebagainya dengan 

menginformasikannya melalui email kepada Subdit IPD. 
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2. Penerimaan dokumen dan peta hasil lapangan 

a. Penerimaan (receiving) 

Pengecekan kelengkapan dokumen dan peta dalam 1 (satu) desa yang 

meliputi: 

 SP2020-RS 

 SP2020-RD 

 LK-M sejumlah wilayah SLS dan Non SLS 

 Peta SP2020WA-Sementara 

 Peta SP2020WB-Sementara sejumlah blok sensus/sub blok sensus 

 Laporan kegiatan pengawas 

b. Batching  

Batching dilakukan dengan menghimpun/menyusun seluruh dokumen dan 

peta hasil lapangan dalam 1 (satu) desa menjadi 1 (satu) batch. 

3. Entri Dokumen SP2020-RS 

Entri dokumen SP2020-RS dilakukan terlebih dahulu sebelum SP2020-RD. 

Detail tahapan entri SP2020-RS dapat dilihat pada Subbab 4.2.2 Menu Entri 

Data. 

4. Entri Dokumen SP2020-RD 

Dokumen SP2020-RD dientri untuk setiap wilayah SLS/Non SLS per segmen. 

Tahapan rinci entri dokumen SP2020-RD dapat dilihat pada Subbab 4.2.2 Menu 

Entri Data. 

5. Pengecekan hasil entri SP2020-RS dan SP2020-RD 

Pengecekan hasil entri oleh Seksi IPDS, meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

 Memastikan jumlah wilayah SLS dan Non SLS di entri SP2020-RS sama 

dengan SP2020-RD. 

 Memastikan jumlah segmen yang tergambar di batas SLS sama dengan 

yang telah dientri di SP2020-RD. 

 Memastikan tidak ada error pada hasil entri SP2020-RS dan SP2020-RD. 

Gunakan menu Revalidasi. Tata cara dapat dilihat di Subbab 4.3.2. 

 Mengeluarkan report hasil entri dan mencetaknya bila diperlukan, melalui 

menu Report sebagai bahan untuk melakukan pengecekan. Tahapan 

dapat dilihat pada Subbab 4.3 Menu Report. 
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6. Perbaikan data SP2020-RS dan SP2020-RD, bila ada ketidaksesuaian / 

ketidakkonsistenan isian. 

a. Bila ditemukan kondisi data yang dinilai kurang sesuai atau tidak konsisten, 

perbaikan data dilakukan dengan mengkonfirmasikannya kepada 

Pengawas. 

Perbaikan data SP2020-RS dan SP2020-RD di antaranya: 

 Perkiraan biaya yang kurang sesuai dengan kondisi di lapangan. 

 Konfirmasi jika terdapat perbedaan jumlah segmen yang tergambar di 

peta dan entri SP2020-RD. 

b. Melakukan perbaikan terhadap data error berdasarkan hasil revalidasi yang 

dilakukan BPS Provinsi.  

 Setelah BPS Provinsi menginformasikan hal-hal yang perlu diperbaiki 

atau dicek kembali oleh Kabupaten/Kota, maka Seksi IPDS berkoordinasi 

dengan Pengawas dan Petugas Pengolah dalam rangka perbaikan 

tersebut. 

 Hasil perbaikan dikirimkan kembali ke BPS Provinsi melalui mekanisme 

pengiriman data yang ditentukan. 

7. Generate RD 

 Generate RD merupakan kegiatan untuk membentuk suatu file output hasil 

entri dokumen SP2020-RD yang akan digunakan sebagai input SIDIGIT 

untuk melakukan matching identitas RD dengan peta dan monitoring. 

 Sebelum melakukan generate RD, data SP2020-RS dan SP2020-RD harus 

final terlebih dahulu. 

 Generate RD menggunakan fasilitas Export – Export Monitoring. Lebih 

rinci dapat dilihat pada Subbab 5.2.1 Menu Export Data. 

8. Pengiriman hasil entri RD ke BPS Provinsi 

 Pengiriman dilakukan setelah seluruh data dipastikan final. 

 Pengiriman ke BPS Provinsi melalui media yang biasa digunakan. 

 File yang dikirim adalah file backup (*.bakz) yang dihasilkan dari fasilitas 

Database – Backup-Restore. (Bab 5 Manajemen Database, Subbab 5.1.1 

Backup Restore), atau dengan menu Upload Data (Subbab 5.2.3 Menu 

Upload Data). 
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Gambar 2.3 Alur Pengolahan RD di Kabupaten/Kota 
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 BAB 3.  INSTALASI PROGRAM 
 

 

Instalasi program merupakan salah satu kegiatan awal sebelum melakukan 

kegiatan entri data. Instalasi dilakukan baik di PC Server maupun di PC Client. 

 

3.1. Instalasi Aplikasi Pengolahan RD 2019 

Aplikasi Pengolahan RD 2019 yang digunakan untuk melakukan 

manajemen database sama dengan aplikasi yang digunakan untuk melakukan 

perekaman data RD 2019. Aplikasi Pengolahan RD 2019 membutuhkan komponen 

tambahan yaitu .Net Framework 4.0 dan Report Viewer 2010. Komponen tersebut 

akan terinstal otomatis saat instalasi Aplikasi Pengolahan RD 2019 dijalankan.  

Langkah-langkah instalasi Aplikasi Pengolahan RD 2019 adalah sebagai 

berikut: 

1) Jalankan file Setup RD 2019.exe. Klik kanan – Run as administrator 

file setup. Selanjutnya akan muncul loading menuju wizard instalasi. 

2) Jika di PC belum terinstall komponen aplikasi (.Net Framework 4.0 dan 

Report Viewer 2010) maka loading sebelum muncul form instalasi akan 

lebih lama karena sedang terjadi proses instalasi komponen tersebut. 

3) Klik  kemudian klik 

tombol Install untuk melanjutkan instalasi. 

4) Instalasi selesai kemudian klik Close. 

5) Aplikasi dapat dibuka melalui menu Program Files  BPS  RD 2019. 

 

3.2. Instalasi SQL Server 2008 R2 

Setelah selesai melakukan instalasi Aplikasi Pengolahan RD 2019, langkah 

selanjutnya yaitu instalasi SQL Server 2008 R2 (jika ingin menggunakan Instance 

yang baru). Apabila ingin menggunakan Instance yang sudah ada, maka tidak perlu 

dilakukan instalasi SQL Server 2008 R2 kembali. Langkah-langkah instalasi SQL 

Server 2008 R2 adalah sebagai berikut: 
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1) Klik kanan – Run as administrator file setup untuk memulai instalasi. 

 
Gambar 3.1. File setup SQL Server 2008 R2 

 
2) Setelah installer dijalankan, muncul form SQL Server Installation Center. 

Pilih ‘New Installation or...’. Proses akan berjalan, tunggu beberapa saat. 

 
Gambar 3.2. SQL Server Installation Center 

 
3) Setelah proses selesai berjalan, klik OK. 

 
Gambar 3.3. Setup Support Rules 
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4) Setelah muncul form seperti gambar berikut, klik Install. Proses akan 

berjalan, tunggu beberapa saat sampai muncul report. 

 

 
Gambar 3.4. Setup Support File 

 

5) Setelah muncul report, klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.5. Setup Support Rules Process 
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6) Selanjutnya akan muncul Installation Type. Di dalamnya terdapat 

Instance yang sudah ada pada SQL Server. Untuk membuat Instance 

melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.6. Installation Type 

 

7) Selanjutnya akan muncul Product Key. Pada ‘Enter the product key’ akan 

terisi otomatis. Klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.7. Product key 
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8) Pada License Terms pilih ‘I accept the license terms’. Klik Next untuk 

melanjutkan. 

 

 
Gambar 3.8. License term 

 

9) Pada Setup Role pilih ‘SQL Server Feature Installation’. Klik Next untuk 

melanjutkan. 

 

 

Gambar 3.9. Setup Role 
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10) Selanjutnya akan muncul Feature Selection. Pada bagian ini minimal 

dipilih ‘Database Engine Services’, ‘SQL Server Replication’, dan ‘Client Tools 

Connectivity’. Klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.10. Feature Selection 

 

 

11) Installation Rules akan berjalan, tunggu beberapa saat. Setelah selesai, 

klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 
Gambar 3.11. Installation Rules Process 
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12) Pada Instance Configuration lakukan pengisian pada Named instance 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

 
Gambar 3.12. Instance Configuration 

 

 

 

13) Selanjutnya akan muncul Disk Space Requirements. Klik Next untuk 

melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.13. Disk Space Requirements 
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14) Pada Server Configuration, Account Name untuk SQL Server Agent dan 

SQL Server Database Engine pilih ‘...AUTHORITY\NETWORK’. Startup Type 

untuk SQL Server Database Engine dan SQL Server Browser pilih 

‘Automatic’. Klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.14. Server Configuration 

 

15) Pada Database Engine Configuration, pada tab Account Provisioning 

klik Add Current User. Selanjutnya Klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 
Gambar 3.15. Database Engine Configuration (1) 
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16) Masih dalam Database Engine Configuration, pada tab Data 

Directories, pindahkan Data root directory ke drive yang masih banyak 

space sesuai pada gambar berikut. Klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 

Gambar 3.16. Database Engine Configuration (2) 
 

 

Gambar 3.17. Database Engine Configuration (3) 
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17) Selanjutnya akan muncul Error Reporting, klik Next untuk melanjutkan 

instalasi. 

 

 
Gambar 3.18. Error Reporting 

 

18) Installation Configuration Rules akan berjalan. Tunggu beberapa saat. 

Jika telah selesai, klik Next untuk melanjutkan instalasi. 

 

 

19) Jika sudah Ready to Install, klik Install. 

 

Gambar 3.19. Ready to Install 
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20) Installation Progress sedang berjalan. Tunggu beberapa saat. 

 
Gambar 3.20. Installation Progress 

 

21) Jika proses instalasi sudah selesai, klik Close untuk menutup form wizard.

 
Gambar 3.21. Complete Installation 

 

Untuk memastikan bahwa SQL Server dapat berjalan dengan baik, 

dapat dilakukan beberapa langkah berikut : 

 

1) Buka menu Program Files – Microsoft SQL Server 2008 R2 – 

Configuration Tools – SQL Server Configuration Manager. 
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Gambar 3.22.  SQL Server Configuration Manager 
 

2) Pastikan setting menu SQL Server Network Configuration sebagai berikut. 

 
Gambar 3.23. SQL Server Network Configuration 

 

3) Restart SQL Server service 

 
Gambar 3.24. SQL Server Network Configuration – Restart 
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3.3. Instalasi Komponen Aplikasi Pengolahan RD 2019 

Jika komponen dalam aplikasi (.Net Framework 4.0 dan Report Viewer 

2010) gagal terinstal di PC Client, maka instalasi komponen dapat dilakukan secara 

manual. Langkah-langkah instalasinya adalah sebagai berikut: 

 

Instalasi .Net Framework  4.0 

Langkah-langkah melakukan instalasi .Net Framework adalah sebagai 

berikut: 

1) Klik kanan – Run as administrator installer .Net Framework 4.0 dengan 

cara double click. Selanjutnya muncul tampilan extracting files. 

 

 
Gambar 3.25. File installer .net Framework 4.0 

 
2) Pilih ‘I have read and accept the license terms’, kemudian klik install. 

 

 
Gambar 3.26. .Net Framework 4.0 installation wizard (1) 
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3) Proses instalasi berjalan seperti tampilan berikut. 

 

Gambar 3.27. .Net Framework 4.0 Installation Wizard (2) 
 

4) Setelah proses instalasi selesai akan muncul tampilan berikut, klik finish. 

 

Gambar 3.28. .Net Framework 4.0 Installation Wizard (3) 
 

Instalasi Report Viewer 2010 

Langkah-langkah melakukan instalasi Report Viewer 2010 adalah sebagai 

berikut: 

1) Klik kanan – Run as administrator installer Report Viewer 2010 dengan 

cara double click. Selanjutnya muncul tampilan extracting files. 

 
Gambar 3.29. Installer report viewer 
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2) Setelah muncul Wizard, klik Next. 

 

 
Gambar 3.30. Report Viewer Installation Wizard (1) 

 
3) Pilih “I have read and accept the license terms” dan klik Install untuk 

memulai instalasi. 

 

Gambar 3.31. Report Viewer Installation Wizard (2) 
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4) Proses instalasi akan berjalan. 

 
Gambar 3.32. Report Viewer Installation Wizard (3) 

 
 
 

5) Klik Finish saat sudah selesai instalasi 

 
Gambar 3.33. Report Viewer Installation Wizard (4) 
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 BAB 4. PENGOPERASIAN APLIKASI 
PENGOLAHAN RD 

 

 

Secara umum aplikasi Pengolahan RD dapat digunakan untuk menjalankan 

fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1) Mencetak daftar identifikasi wilayah tugas 

2) Melakukan entri data: 

- Perubahan master wilayah (Daftar PWA) 

- SP2020-RS dan SP2020-RD 

3) Mengeluarkan summary dan tabulasi hasil entri dalam bentuk report 

4) Melakukan pengelolaan data (backup, restore, gabung, import, dan export data) 

 

Aplikasi Pengolahan  RD 2019 dapat dibuka melalui Program Files  BPS 

  RD 2019. Adapun tahapan pengoperasian aplikasi Pengolahan RD ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Persiapan entri data 

2) Proses entri data 

3) Report 

4) Manajemen database 

5) Upload data 

 

4.1. Persiapan Entri Data 

Persiapan yang harus dilakukan sebelum memulai entri data adalah: 

1) Create database dan restore data persiapan 

2) Koneksi database 

3) Persiapan master petugas 

4) Persiapan master wilayah tugas 

5) Persiapan master operator 

6) Setting Regional 
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4.1.1. Create Database dan Restore Data Persiapan 

Tahapan awal yang dilakukan sebelum melakukan proses entri data RD 

2019 adalah create database dan restore data persiapan. Create database 

dilakukan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan restore data persiapan. 

Kedua proses tersebut dilakukan di PC Server. 

Create database berfungsi untuk membuat database dimana data akan 

ditempatkan. Restore data persiapan digunakan untuk memasukkan data 

master yang menunjang kegiatan entri data. Data master tersebut meliputi master 

wilayah, master operator untuk pertama kali login (administrator/admin), dan 

master data lainnya yang diperlukan. 

Langkah-langkah untuk melakukan create database dan restore data 

persiapan adalah sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi RD 2019 melalui menu program files. 

2) Berikut tampilan awal ketika program dijalankan. 

 

Gambar 4.1. Tampilan Awal Aplikasi RD 2019 
 

 

Gambar 4.2. Form Login 
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3) Pada form Login pilih tab Connection. Kemudian isikan IP Server\Sql 

Server Instance. IP Server diisi dengan LOCALHOST atau dengan titik (.). 

Ketika IP Server diisi dengan LOCALHOST atau dengan titik, maka akan 

ada tombol Database. 

 

Gambar 4.3. Tab Connection pada Aplikasi RD 2019 
 

4) Klik tombol Database. Sehingga akan muncul tampilan sebagai berikut: 

 

Gambar 4.4. Menu Manajemen Database 
 

5) Jika belum memiliki instance, klik tombol Install. 

6) Jika sudah memiliki instance dan ingin menggunakan instance yang sudah 

ada, ketik nama instance yang akan digunakan atau klik tombol Refresh 

untuk menampilkan daftar instance yang sudah pernah ter-install. 
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Gambar 4.5. Create Database(1) 
 

7) Setelah memilih instance yang akan digunakan, klik tombol Connect. 

 

Gambar 4.6. Create Database(2) 
 

8) Klik OK untuk membuat database RD 2019. 

 

Gambar 4.7. Create Database(3) 
 
  



  
 

 
Pedoman Pengolahan RD di BPS Kabupaten/Kota  33 

9) Klik tombol Create Database.  

  

Gambar 4.8. Create Database(4) 
 

10) Klik OK ketika proses create database berhasil. 

 
Gambar 4.9. Create Database Telah Berhasil 

 
11) Setelah database RD 2019 terbentuk, maka lakukan import master 

persiapan data. Klik tombol Browse untuk memilih data Master RD 2019. 

Kemudian klik tombol Execute. 

   

Gambar 4.10. Memilih File Master Persiapan 
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Import data persiapan digunakan untuk memasukkan data master yang 

menunjang kegiatan entri data. Data master tersebut meliputi master wilayah, 

master operator (untuk pertama kali login sebagai administrator/admin), dan 

master data lainnya yang diperlukan. 

 

4.1.2. Koneksi Database 

Setting koneksi dilakukan pada form Login tab Connection. Langkah-

langkah melakukan setting koneksi database adalah:  

1) Pada form Login pilih tab Connection.   

2) Isikan IP Server Sql Server Instance kemudian pilih tombol Connect. Untuk 

memastikan Setting Server anda berhasil atau tidak, pilih tombol Test. Klik 

tombol Save untuk menyimpan setting server yang sudah anda lakukan. 

 

  
Gambar 4.11. Form untuk Melakukan Setting Koneksi 

 
Username dan password secara default untuk pertama kali login adalah 

username: ADMIN dan password: ADMIN. Admin dapat membuat atau 

menambahkan master operator sesuai dengan level kewenangan masing-

masing. Sehingga untuk login selanjutnya dapat menggunakan username 

dan password  yang telah didaftarkan. 

 

4.1.3. Persiapan Master Petugas  

Master petugas terdiri dari pengawas dan pemeta. Pada proses entri data 

yang menyangkut rincian petugas lapangan, baik itu kode petugas, nama petugas 

atau nomor handphone akan diambil secara otomatis dari master petugas atau 

tidak perlu dientri secara manual. Penanggung jawab harus memasukkan data 
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petugas lapangan dengan benar. Master Petugas dapat diakses melalui menu 

Master Petugas.  

  
Gambar 4.12. Menu Master Petugas 

 
Dalam menu master petugas terdapat 5 (lima) aksi, yaitu: 

1) Add berfungsi untuk memasukkan data petugas.  

2) Edit berfungsi untuk mengubah data petugas. 

3) Delete berfungsi untuk menghapus data petugas. 

4) Import berfungsi untuk proses import petugas. 

5) Simpan Rekap berfungsi untuk menyimpan daftar petugas yang sudah 

di-input dalam aplikasi Pengolahan RD ke dalam file excel. 

 

Dalam master petugas terdapat daftar petugas sesuai dengan provinsi dan 

kabupaten. Dalam daftar tersebut dapat dilihat kode, nama-nama petugas, nomor 

telepon petugas, dan status petugas.  

 
Gambar 4.13. Form Master Petugas 

 
Cara untuk memasukkan data master petugas ada dua, yaitu secara manual dan 

menggunakan template file excel:  

1) Input Master Petugas Manual  

Melalui form Master Petugas – Add, masukkan informasi kode petugas, 

nama petugas dan nomor telepon. 



  
 

 
Pedoman Pengolahan RD di BPS Kabupaten/Kota 36 

 
36 

 
Gambar 4.14. Form Tambah/Ubah Petugas 

 
2) Input Master Petugas Menggunakan File Excel “daftar_petugas.xlsx” 

Cara ini lebih mudah dan lebih praktis karena dapat dilakukan untuk meng-

input data dalam jumlah banyak melalui file excel. File excel yang digunakan adalah 

“daftar_petugas.xlsx” dengan nama sheet “Aplikasi Mitra” yang telah 

disiapkan sebelumnya. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Persiapkan file excel “Alokasi petugas.xls” 

2. Salin isi sheet “Aplikasi Mitra” ke file excel baru dengan nama file 

“daftar_petugas.xlsx” dengan nama sheet “Aplikasi Mitra” 

3. Tambahkan kolom “Kode Prov” dan “Kode Kab” pada sheet “Aplikasi 

Mitra”. Kemudian isikan isian kode provinsi dan kode kabupaten yang 

sesuai. 

  
Gambar 4.15. File Excel Sheet “Aplikasi Mitra” 

 
4. Pilih menu Master Petugas 

 
Gambar 4.16. Menu Master Petugas 
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5. Pilih tombol “Import” 

 

 
Gambar 4.17. Form Master Petugas 

 
6. Pilih tombol “Import Excel” 

 
Gambar 4.18. Form Import Petugas 

 
7. Pilih file excel yang akan digunakan 

 
Gambar 4.19. Jendela Pilih File Excel 
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8. Pilih tombol “Save” untuk menyimpan daftar petugas. 

 

Gambar 4.20. Hasil Import Petugas dari File Excel 
 

 
Gambar 4.21. Pesan Petugas Berhasil Disimpan 

 

 
Gambar 4.22. Form Master Petugas Setelah Input File Excel 
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3) Input Master Petugas dengan template excel dari aplikasi 

Template file excel dapat dilihat atau diunduh dengan cara klik tombol 

“Template”. Isikan data petugas, beri nama file dan pilih lokasi untuk 

menyimpannya.  

1. Pilih Tombol “Import” 

2. Pilih tombol “Template” 

 
Gambar 4.23. Form Import Petugas 

 

 
Gambar 4.24. Form Import File Excel 

 

 
Gambar 4.25. File Excel Berhasil Disimpan 
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Gambar 4.26. Template Excel untuk Import Petugas 

 
3. Isi semua kolom dengan isian yang sesuai 

 

Gambar 4.27. Contoh Pengisian Template Excel Import Petugas 
 

4. Pilih tombol “Import Excel” untuk memasukkan data petugas dalam 

file excel yang sudah dibuat tadi ke dalam database aplikasi 

pengolahan, klik tombol “Import Excel” dan pilih nama file-nya. 

 
Gambar 4.28. Form Import Petugas 
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Gambar 4.29. Pilih File Import Petugas 

 

 
Gambar 4.30. Form Import Petugas 

 
5. Pilih tombol “Save” 

 
Gambar 4.31. Pesan Petugas Berhasil Disimpan 
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Gambar 4.32. Form Master Petugas Setelah Import File Excel 
 

4.1.4. Persiapan Master Wilayah Tugas 

Digunakan untuk mencetak wilayah tugas pemeta. Master Wilayah Tugas 

dapat diakses melalui menu Wilayah Tugas.   

  

Gambar 2. 1.  Menu Wilayah Tugas 

Cara untuk memasukkan data master wilayah petugas adalah menggunakan file 

“wilayah_tugas.xlsx” dengan nama sheet “gabungan”. Langkah-langkahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Persiapkan file “Alokasi petugas.xls”. 

2. Salin isi sheet “gabungan” ke file excel baru dengan nama 

“wilayah_tugas.xlsx” dengan nama sheet “gabungan”. 

3. Tambahkan kolom “Kode Prov” dan “Kode Kab” pada sheet 

“gabungan”. Kemudian isikan isian kode provinsi dan kode kabupaten 

yang sesuai. 
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Gambar 4.33. File excel dengan sheet “gabungan” 

 
4. Pilih menu Master Wilayah Tugas. 

5. Pilih tombol “Import” untuk mengisi master wilayah tugas.  

 

Gambar 4.34. Form Import Wilayah Tugas 
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6. Pilih tombol “Import Excel” 

 
Gambar 4.35. Form Import File Excel 

  
7. Pilih file excel yang akan digunakan 

 
Gambar 4.36. Pilih File Excel yang Digunakan 

 
8. Pilih tombol “Save” untuk menyimpan daftar petugas. 

 
Gambar 4.37. Form Import Wilayah Tugas Terisi 



  
 

 
Pedoman Pengolahan RD di BPS Kabupaten/Kota  45 

9. Pilih tombol “…” untuk menentukan lokasi wilayah penyimpanan PDF. 

Kemudian klik “Save”. 

 

Gambar 4.38. Form Wilayah Tugas Simpan Pdf 
 

 
Gambar 4.39.  Daftar Identifikasi Wilayah Tugas 
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4.1.5. Persiapan Master Operator  

Master operator digunakan untuk melihat dan mengelola petugas 

pengolahan RD 2019. Pada saat restore data persiapan, salah satu master yang 

ditambahkan adalah master operator dengan level Administrator (Admin). Admin 

berfungsi saat login pertama kali sebelum memiliki operator dengan level lain. 

Admin tidak dapat diedit maupun dihapus. Kewenangan admin adalah dapat 

membuka dan mengelola semua menu yang ada di aplikasi Pengolahan RD 2019. 

Ada empat level operator yang dikelola pada master operator ini, yaitu:   

1) Level 1: Administrator  

Dapat mengakses semua menu dan fitur yang ada, level ini tidak dapat 

dihapus dari database.  

2) Level 2: Supervisor  

Dapat mengakses semua menu yang ada pada aplikasi.  

3) Level 3: Operator  

Hanya dapat melakukan entri data dan melihat master.  

 
Cara membuka master operator adalah dengan memilih Menu Master 

Operator. Dalam master operator terdapat daftar operator sesuai NIK operator, 

username, nama operator, serta level operator. 

Dalam menu master operator terdapat 6 (enam) aksi, yaitu: 

1) Refresh berfungsi untuk memperbarui tampilan data operator entri 

2) Add berfungsi untuk memasukkan data operator entri 

3) Edit berfungsi untuk mengubah data operator entri 

4) Delete berfungsi untuk menghapus data operator entri 

5) Import berfungsi untuk proses import operator. 

6) Export berfungsi untuk menyimpan data operator yang telah tersimpan 

pada aplikasi pengolahan RD ke dalam file excel. 

 

 

Gambar 4.40. Menu Operator pada aplikasi Pengolahan RD 2019 
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Gambar 4.41. Form Master Operator pada Aplikasi Pengolahan RD 2019 

 

Cara untuk memasukkan data master operator ada dua, yaitu secara 

manual dan menggunakan template file excel:  

1) Input Master Operator dengan cara manual  

Melalui form Master Operator – Add, masukkan informasi NIK operator, 

username, password, nama operator dan level operator. 

 

 
Gambar 4.42. Form Tambah/Ubah Operator 
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2) Input Master Operator dengan template excel  

Cara ini lebih mudah dan lebih praktis untuk meng-input master dalam jumlah 

banyak karena dapat dilakukan melalui file excel. Klik tombol “Import” untuk 

menampilkan form Import Operator. Kemudian klik tombol “Template” untuk 

membuat file excel data operator. Pilih lokasi untuk menyimpan file excel, 

kemudian klik “Save”. Selanjutnya masukkan data operator pada file excel 

tersebut.  

 
Gambar 4.43. Template Excel Operator 

 
Jika sudah selesai, klik tombol “Import Excel” untuk memulai import data 

operator, selanjutnya data tersebut akan ditampilkan di layar dan langkah 

terakhirnya adalah menekan tombol “Save” untuk menyimpannya di database.  

Muncul notifikasi saat data petugas berhasil ditambahkan.  

 
Gambar 4.44. Notifikasi Berhasil Simpan 

 

4.1.6. Setting Regional 

Setting ini diperlukan untuk mengatur format number atau penggunaan 

desimal berupa tanda titik (.), bukan koma (,). Penggunaan desimal berkaitan 

dengan rincian pertanyaan tentang jam kerja per hari. Langkah untuk melakukan 

setting regional adalah sebagai berikut:  

1) Buka Control Panel  pilih Clock, Language and Region  pilih 

Change date, time or number formats.   
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Gambar 4.45. Control Panel Setting Region 

 
2) Pilih tab Format, ubah menjadi English (United States), kemudian klik 

Additional settings…  

 

Gambar 4.46. Setting Format Region 
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3) Ubah Decimal symbol menjadi titik (.) dan Digit grouping symbol menjadi 

koma (,)  

 

Gambar 4.47. Customize Format Region 
 

4) Klik OK dan pastikan komputer direstart setelah mengganti ke dalam 

setting ini.  

 

4.2. Proses Entri Data 

Proses entri data RD 2019 dilakukan dalam sistem entri data yang berbasis 

client-server. Sebelum masuk ke dalam program untuk pertama kali, operator harus 

melakukan setting koneksi untuk menentukan alamat IP Server dan nama 

Instance SQL Server yang akan digunakan. Setelah setting koneksi, masukkan 

username dan password pada form login.  

 

 
Gambar 4.48. Form Login 
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Operator dapat memasukkan Username dan Password sesuai dengan 

level masing-masing. Username dan Password default pertama kali setelah restore 

data persiapan adalah Username: ADMIN dan Password: ADMIN. Untuk 

selanjutnya operator harus melakukan login menggunakan level masing-masing 

sesuai kewenangan yang ditugaskan. Operator dapat mengakses beberapa menu 

sesuai dengan level dan kewenangannya. Pilih tombol Login untuk mulai 

melakukan untuk masuk ke dalam aplikasi. 

 

4.2.1. Menu Update Wilayah 

Menu update wilayah digunakan untuk melakukan update master wilayah 

yang sudah diimpor melalui menu persiapan. Update wilayah dapat dilakukan pada 

level kecamatan dan desa. Tata cara pengkodean wilayah merujuk pada 

ketentuan pengkodean wilayah pada kegiatan Pemutakhiran MFD Online.  

 

Gambar 4.49. Menu Update Wilayah 
 

1) Level Kecamatan 

Update wilayah pada level kecamatan meliputi beberapa fasilitas sebagai 

berikut: 

a. Pecah Kecamatan 

Langkah-langkah untuk melakukan pecah kecamatan adalah sebagai berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah kecamatan 

3. Klik kanan, pilih menu pecah kecamatan 
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Gambar 4.50. Menu Pecah Wilayah Kecamatan 

 
4. Setelah tampil form pecah wilayah, klik tombol “tambah” untuk 

menambahkan wilayah pecahan sesuai dengan jumlah wilayah pecahan. 

 

 
Gambar 4.51. Tampilan Awal Form Pecah Kecamatan 

 

 
Gambar 4.52. Tambah Wilayah Pecahan 
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5. Isikan kondisi wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar hukum, 

pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. 

 
Gambar 4.53. Isian Kondisi Sesudah Perubahan 

 
6. Pilih tombol “Save” untuk menyimpan perubahan dan masuk ke form 

berikutnya, yaitu pindah wilayah desa. 

 
Gambar 4.54. Form Pindah Desa 

 
7. Pindahkan wilayah desa yang masuk kecamatan baru hasil pecahan dengan 

menekan tombol “>>”. 

 

Gambar 4.55. Pindah Desa 
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8. Urutkan kode wilayah desa pada wilayah kecamatan yang baru (penomoran 

ulang). Penomoran dilakukan dimulai dari arah barat daya dan berurutan 

dalam satu kecamatan. 

 

9. Klik “Save” dan pastikan perubahan wilayah sudah benar, lalu klik “Yes” 

untuk menyimpan perubahan. 

 

Gambar 4.56. Jendela Konfirmasi Simpan Pecah Wilayah 
 

b. Gabung Kecamatan 

Langkah-langkah untuk melakukan gabung kecamatan adalah sebagai berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah kecamatan 

3. Klik kanan, pilih menu gabung kecamatan 

Jika nama kecamatan induk tidak berubah maka kode desa di 

kecamatan induk tidak perlu dilakukan penomoran ulang. 

Jika nama kecamatan induk berubah maka kode desa di kecamatan 

induk dilakukan penomoran ulang. 
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Gambar 4.57. Menu Gabung Wilayah Kecamatan 

 
4. Setelah tampil form pecah wilayah, klik tombol “tambah” untuk 

menambahkan wilayah yang akan digabungkan. 

 

 
Gambar 4.58. Tampilan Awal Form Gabungan Kecamatan 

 

  
Gambar 4.59. Tambah Wilayah yang akan Digabungkan 
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5. Isikan keterangan dasar hukum, pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. 

 

 
Gambar 4.60. Isian Kondisi Sesudah Perubahan 

 
6. Lakukan penomoran ulang untuk desa sesuai tata cara pengkodean. Kode 

melanjutkan kode desa yg nama kecamatannya dipakai. 

 
7. Pilih tombol “Save” untuk menyimpan perubahan dan masuk ke form 

berikutnya. 

 
Gambar 4.61. Form Gabung Wilayah 

 
8. Klik “Save” dan pastikan perubahan wilayah sudah benar, lalu klik “Yes” 

untuk menyimpan perubahan. 

 
Gambar 4.62. Form Konfirmasi Gabung Wilayah 
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c. Ganti Kode Kecamatan 

Langkah-langkah untuk melakukan ganti kode kecamatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah kecamatan 

3. Klik kanan, pilih menu ganti kode kecamatan 

 
Gambar 4.63. Menu Ganti Kode Kecamatan 

 
4. Isikan kode wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar hukum, 

pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. Pilih tombol “Save” untuk 

menyimpan. 

 
Gambar 4.64. Isian Kode Wilayah Sesudah Perubahan 
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d. Ganti Nama Kecamatan 

Langkah-langkah untuk melakukan ganti nama kecamatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah kecamatan 

3. Klik kanan, pilih menu ganti nama kecamatan 

 
Gambar 4.65. Menu Ganti Nama Kecamatan 

 
4. Isikan nama wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar hukum, 

pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. Pilih tombol “Save” untuk 

menyimpan. 

 

Gambar 4.66. Isian Nama Wilayah Sesudah Perubahan 
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e. Ganti Kode dan Nama Kecamatan 

Langkah-langkah untuk melakukan ganti kode dan nama kecamatan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah kecamatan 

3. Klik kanan, pilih menu ganti kode dan nama kecamatan 

 
Gambar 4.67. Menu Ganti Kode dan Nama Kecamatan 

 
4. Isikan kode dan nama wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar 

hukum, pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. Pilih tombol “Save” 

untuk menyimpan. 

 

 

Gambar 4.68. Isian Kode dan Nama Wilayah Sesudah Perubahan 
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2) Level Desa 

Update wilayah pada level desa meliputi beberapa fasilitas sebagai berikut: 

a. Pecah Desa 

Langkah-langkah untuk melakukan pecah desa adalah sebagai berikut: 

1. Pilih menu update desa 

2. Pilih wilayah desa 

3. Klik kanan, pilih menu pecah desa 

 
Gambar 4.69. Menu pecah wilayah kecamatan 

 
4. Setelah tampil form pecah wilayah, klik tombol “tambah” untuk 

menambahkan wilayah pecahan sesuai dengan jumlah wilayah pecahan. 

 
Gambar 4.70. Tampilan awal form pecah kecamatan 

  
Gambar 4.71. Tambah wilayah pecahan 
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5. Isikan kondisi wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar hukum, 

pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun.  

 
Gambar 4.72. Isian kondisi sesudah perubahan 

 
6. Pilih tombol “Save” untuk menyimpan perubahan dan masuk ke form 

berikutnya, yaitu pindah blok sensus. 

 
Gambar 4.73. Form Pindah Blok Sensus 

 

7. Pindahkan blok sensus yang masuk desa baru hasil pecahan dengan 

menekan tombol “>>”. 

 
Gambar 4.74. Pindah Blok Sensus 
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8. Klik “Save” dan pastikan perubahan wilayah sudah benar, lalu klik “Yes” 

untuk menyimpan perubahan. 

 
Gambar 4.75. Jendela konfirmasi simpan pecah wilayah 

 

b. Gabung Desa 

Langkah-langkah untuk melakukan gabung desa adalah sebagai berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah desa 

3. Klik kanan, pilih menu gabung desa 

 

Gambar 4.76. Menu gabung wilayah desa 
 

4. Setelah tampil form gabung wilayah desa, klik tombol “tambah” untuk 

menambahkan wilayah yang akan digabungkan. 
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Gambar 4.77. Tampilan awal form gabungan desa 
 

  
Gambar 4.78. Tambah wilayah yang akan digabungkan 

 
5. Isikan keterangan dasar hukum, pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. 

 

Gambar 4.79. Isian kondisi sesudah perubahan 
 

6. Pilih tombol “Save” untuk menyimpan perubahan dan masuk ke form 

berikutnya.  
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Gambar 4.80. Form gabung wilayah 
 

7. Klik “Save” dan pastikan perubahan wilayah sudah benar, lalu klik “Yes” 

untuk menyimpan perubahan. 

 

Gambar 4.81. Form konfirmasi gabung wilayah 
 

c. Ganti Kode Desa 

Langkah-langkah untuk melakukan ganti kode desa adalah sebagai berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah desa 

3. Klik kanan, pilih menu ganti kode desa 
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Gambar 4.82. Menu ganti kode desa 
 

4. Isikan kode wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar hukum, 

pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. Pilih tombol “Save” untuk 

menyimpan. 

 

 

 

Gambar 4.83. Isian kode wilayah sesudah perubahan 
 

d. Ganti Nama Desa 

Langkah-langkah untuk melakukan ganti nama desa adalah sebagai berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah desa 

3. Klik kanan, pilih menu ganti nama desa 
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Gambar 4.84. Menu ganti nama desa 
 

4. Isikan nama wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar hukum, 

pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. Pilih tombol “Save” untuk 

menyimpan. 

 

 

Gambar 4.85. Isian nama wilayah sesudah perubahan 
 

e. Ganti Kode dan Nama Desa 

Langkah-langkah untuk melakukan ganti nama dan kode desa adalah sebagai 

berikut: 

1. Pilih menu update wilayah 

2. Pilih wilayah kecamatan 

3. Klik kanan, pilih menu ganti kode dan nama desa 
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Gambar 4.86. Menu ganti kode dan nama desa 
 

4. Isikan kode dan nama wilayah sesudah perubahan dan keterangan dasar 

hukum, pengisi daftar, serta tanggal/bulan/tahun. Pilih tombol “Save” 

untuk menyimpan. 

 

 

Gambar 4.87. Isian kode dan nama wilayah sesudah perubahan 
 

4.2.2. Menu Entri data 

Entri RD terdiri dari 2 (dua) dokumen yang harus dientri, yaitu SP2020-RS 

dan SP2020-RD. Dokumen SP2020-RS harus dientri terlebih dahulu hingga 

berstatus ”Clean” baru kemudian dapat dilakukan entri SP2020-RD.  
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Langkah-langkah untuk melakukan entri data SP2020-RS: 

 

1) Pilih menu ”Entri Data” 

 

Gambar 4.88. Menu Entri Data 
 

2) Setelah muncul daftar entri, pilih wilayah dari provinsi, kabupaten, 

kecamatan, dan desa.   

3) Pilih desa yang akan dientri atau diedit lalu klik tombol ”Entry RS” atau 

double klik pada baris desa yang bersangkutan. Saat pertama kali 

ditampilkan, flag status dokumen adalah ”B” (belum dientri).  

 

Gambar 4.89. Daftar Entri 
 

4) Selanjutnya muncul form entri data SP2020-RS, pindahkan seluruh isian 

kuesioner ke dalam form entri.  
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Gambar 4.90. Halaman Entri RS Blok I, II 
 

 

Gambar 4.91. Halaman Entri RS Blok III 
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Gambar 4.92. Halaman Entri RS Blok IV 
 

Untuk data yang masih memiliki kesalahan karena tidak sesuai rule validasi, 

perlakuannya adalah sebagai berikut:  

 Periksa kembali dokumen, apakah hal ini disebabkan kesalahan operator 

dalam memindahkan isian kuesioner.  

 Jika ada kesalahan isian dokumen, operator melaporkan kepada 

supervisor atau penanggung jawab pengolahan untuk solusinya. 

Selanjutnya supervisor dapat melakukan konfirmasi kepada seksi sosial 

untuk tindak lanjut yang lebih baik. Konfirmasi dapat berupa menanyakan 

kembali kepada petugas lapangan atau melaporkan pada penanggung 

jawab pengolahan di pusat. Dengan demikian status entri data dapat 

berupa Clean (C) atau Error (E). 
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Gambar 4.93. Form Error  
 

5) Setelah melakukan entri data, klik tombol “Save” untuk menyimpan 

entrian.  Pengecekan validasi pada proses ini hanya validasi range isian 

saja. Apabila masih terdapat isian yang error, akan muncul form error.  

 

Langkah-langkah untuk melakukan entri data SP2020-RD: 

1) Pilih menu ”Entri Data” 

 

Gambar 4.94.  Menu “Entri Data”   

 

2) Setelah muncul daftar entri, pilih identitas wilayah dari provinsi, kabupaten, 

kecamatan dan desa.   

3) Pilih wilayah desa yang akan dientri atau diedit lalu klik tombol ”Entry RD”.  
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Gambar 4.95.  Daftar Entri  

 
4) Selanjutnya muncul form entri data RD 2019, pindahkan seluruh isian 

kuesioner ke dalam form entri.  

 

Gambar 4.96. Halaman Entri RD Blok I, II, III, IV 
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Gambar 4.97. Halaman Entri RD Blok V 
 

 

Gambar 4.98. Halaman Entri RD Blok VI 
 

Setelah melakukan entri data, klik tombol “Save” untuk menyimpan 

entrian.  Apabila masih terdapat isian yang error, akan muncul form error.  
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4.2.3. Menu Revalidasi 

Revalidasi berguna untuk melakukan validasi ulang secara menyeluruh 

terhadap data-data yang telah dientri. Revalidasi dapat dilakukan melalui PC Client 

maupun PC Server.  Operator dapat memilih wilayah yang akan divalidasi ulang. 

Untuk mulai menjalankan revalidasi, klik tombol ”Revalidasi”. Data-data yang 

masih error akan ditampilkan. Operator dapat memperbaiki data-data tersebut. 

Langkah-langkah untuk melakukan revalidasi adalah sebagai berikut : 

1) Pilih Menu Revalidasi 

 

Gambar 4.99. Menu Revalidasi 
 

2) Pilih provinsi dan kabupaten yang akan direvalidasi, tipe revalidasi 

(revalidasi semua status dokumen atau hanya dokumen error saja), 

kemudian klik “Start Revalidasi”.    

 
Gambar 4.100. Form Revalidasi 

 

3) Selesai dilakukan revalidasi, ditampilkan daftar entrain yang masih error. 

Klik “Save” untuk menyimpan error tersebut ke dalam file excel.  

 

 

0 
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4.3. Menu Report 

Menu ini digunakan oleh penanggung jawab untuk melihat rekapitulasi 

entrian. Untuk menjalankan ini, dapat diakses melalui menu Report.   

   
Gambar 4.101.  Menu Report  

 

Kemudian pilih provinsi, kabupaten dan jenis laporan yang ingin ditampilkan.   

 
Gambar 4.102. Tampilan Laporan Rekap Entri Dokumen  

 

Hasil laporan ini dapat disimpan ke dalam file excel dengan cara menekan tombol 

“Save”. 
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 BAB 5.  MANAJEMEN DATABASE 
 

 

5.1. Manajemen Database   

Manajemen Database adalah kumpulan fasilitas dalam melakukan 

pengelolalan database pengolahan RD. Pilihan menu untuk melakukan manajemen 

data pada aplikasi terdiri dari Backup Restore, Split Data, serta Merge Data. 

Keseluruhan menu tersebut digunakan baik untuk manajemen database RD 2019.  

 

6.1.1. Backup dan Restore  

Backup data merupakan proses untuk membuat salinan dari data yang 

ada pada database. Salinan data ini dapat digunakan pada suatu waktu tertentu 

serta dapat digunakan berjaga-jaga apabila terjadi kerusakan database.   

Restore data merupakan proses untuk mengisi suatu database dengan 

data dari suatu file. Apabila suatu database sudah terisi suatu data, proses restore 

dapat mengganti keseluruhan data yang ada dengan data yang terakhir kali 

dimasukkan. Kedua proses ini hanya dilakukan pada komputer server yang 

digunakan untuk proses backup atau restore database, serta untuk 

menggabungkan data dari seluruh wilayah ke dalam satu gabungan data wilayah 

di atasnya.   

Langkah-langkah untuk melakukan proses backup restore adalah sebagai 

berikut.  

1) Jalankan aplikasi Pengolahan RD 2019. 

2) Pada form Login pilih tab Connection. Kemudian isikan IP Server\Sql Server 

Instance. IP Server diisi dengan LOCALHOST atau dengan titik (.). Sql Server 

Instance diisi dengan nama instance yang terdapat database RD 2019. 

Kemudian klik Database. Atau dapat juga melalui menu Database.  

3) Kemudian pilih menu Backup – Restore.   
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Gambar 5.1. Menu backup restore  
  

Pilih atau tandai Backup jika akan melakukan backup database. Proses 

backup akan menghasilkan file dengan ekstensi .bakz. Tentukan lokasi file 

backup akan disimpan beserta namanya dengan menekan tombol Browse. 

Untuk memulai proses klik tombol Execute.   

 

Gambar 5.2. Proses backup database 
 

 

Gambar 5.3. Proses backup database selesai 
 

Pilih  atau tandai Restore apabila ingin melakukan restore database. 

Proses restore memerlukan file dengan ekstensi .bakz. Untuk memilih file .bakz 

yang akan di-restore, tekan tombol Browse. Untuk memulai proses klik tombol 

Execute.  
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6.1.2. Split Data  

Split data digunakan untuk membuat salinan sebagian atau seluruh data 

hasil entri. Fitur split data memfasilitasi pengguna yang ingin mengirimkan sebagian 

datanya, misal hanya satu desa atau beberapa desa hasil perbaikan untuk dapat 

digabungkan kembali ke dalam database secara utuh.  Langkah-langkah untuk 

melakukan proses split data adalah sebagai berikut.   

1) Akses menu Database  

  
Gambar 5.4. Menu database  

 
2) Kemudian pilih menu Split.   

  
Gambar 5.5. Menu split data  

 
Langkah-langkah untuk melakukan split data sebagai berikut:  

 Klik Buat Tree, pilih data yang akan di-split pada tree yang 

muncul.  

 Pilih tempat menyimpan hasil split data dengan klik Browse.  

 Klik Execute untuk menjalankan split data.  

 Proses split data menghasilkan file berekstensi .sbakz.  
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Gambar 5.6. Proses split data menghasilkan file berekstensi .sbakz. 

 

  
Gambar 5.7. Notifikasi selesai split data  

 

6.1.3. Merge Data  

Merge data digunakan untuk menggabungkan sebagian atau keseluruhan 

data ke dalam database. Merge data memfasilitasi pengguna di level provinsi untuk 

menggabung data dari kabupaten/kota. Data yang akan digabung adalah data hasil 

split data dengan extension .sbakz.   

Langkah-langkah untuk melakukan proses merge data adalah sebagai berikut :  

1) Akses menu Database  

  

Gambar 5.8. Menu database 
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2) Kemudian pilih tab Merge Data.  

  
Gambar 5.9. Menu merge data  

 

3) Pilih file .sbakz yang akan digabung dengan klik tombol Browse. Kemudian 

klik Buat Tree untuk memilih data master atau data entri (sesuai level 

wilayah). Beri tanda check pada option Dari Kabupaten untuk menandai 

asal data yang digabung. Untuk memulai proses klik tombol Execute. 

Selanjutnya muncul pesan peringatan untuk memastikan apakah sudah 

melakukan backup database sebelum menambahkan atau menggabung 

data.  

 
Gambar 5.10. Konfirmasi untuk backup database 

 
Klik Yes apabila ingin melanjutkan untuk melakukan merge data. Klik No 

apabila ingin membatalkan merge data.  

 

  
Gambar 5.11. Notifikasi selesai merge data  
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5.2. Menu Lain   

Menu lain adalah menu pendukung untuk membantu kelancaran kegiatan 

pengolahan. Menu tersebut digunakan baik untuk manajemen database RD 2019.   

 

5.2.1. Menu Export Data  

Export data berguna untuk mengekspor database menjadi row data dalam 

format DBF (.dbf), excel 2007 (.xlsx) dan CSV (.csv). Export data dapat dilakukan 

melalui PC Client maupun PC Server oleh supervisor. Export data dapat diakses 

melalui menu Export Data. Langkah-langkah untuk melakukan export data adalah 

sebagai berikut:  

1) Pilih menu Export Data  

  
Gambar 5.12. Menu export data  

 
2) Proses ekspor data dapat dijalankan dengan memilih wilayah (provinsi dan 

kabupaten) yang ingin diekspor datanya terlebih dahulu kemudian 

menentukan lokasi file hasil ekspor. 

 
Gambar 5.13. Form export data 

 
3) Pilih hasil ekspor data yang diinginkan. Sistem menyediakan hasil ekspor 

dalam format .dbf, .xlsx dan .csv 
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Gambar 5.14. Filter dokumen dan tipe output 

 

4) Klik tombol “Export” 

5) Jika proses selesai akan keluar notifikasi proses selesai 

 
Gambar 5.15. Notifikasi ekspor data selesai 

 

5.2.2. Menu Unlock Docs  

Menu Unlock Docs berguna untuk mengaktifkan kembali dokumen yang 

terkunci karena sebab-sebab tertentu, misalnya dokumen yang belum selesai 

dientri tetapi terjadi shutdown yang tidak terduga. Unlock Docs dilakukan melalui 

PC Client maupun PC Server oleh Supervisor atau Administrator.  

Langkah-langkah untuk melakukan unlock dokumen adalah sebagai berikut:  

1) Pilih menu Unlock Docs  

  
Gambar 5.16. Menu unlock docs  

  
2) Pilih dokumen yang terkunci tandai sebagai unlock dokumen kemudian klik 

tombol Unlock.  
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3) Selanjutnya jika unlock docs berhasil maka muncul pesan dokumen berhasil 

dibuka.  

 

5.2.3. Menu Upload Data  

Menu Upload digunakan untuk melakukan upload monitoring progress 

entri dan upload data entri RD 2019. Berikut langkah-langkah untuk melakukan 

upload data:  

1) Pilih menu Upload data  

   
Gambar 5.17. Menu upload  

 
2) Buat file upload.  

Pilih wilayah yang akan di-upload 

 
Gambar 5.18. Form untuk Membuat File upload Monitoring  

 
3) Pilih Jenis File Upload. Terdapat 2 (dua) Jenis File Upload yaitu: 

a. Upload Progres Entri (.uplrd), digunakan untuk upload data yang 

berisi status entri dokumen SP2020-RS dan SP2020-RD. 

b. Upload Data Entri (.datard), berisi data hasil entri SP2020-RS dan 

SP2020-RD, beserta muatan SLS dan Non SLS.  

4) Tentukan tempat penyimpanan file upload, kemudian klik tombol Save. 

5) Selanjutnya, login ke alamat website monitoring pengolahan untuk 

mengunggah (upload) file tersebut. (lihat Bab 6 Monitoring). 
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 BAB 6.  MONITORING 
 

 

6.1. Monitoring Kegiatan Pengolahan RD (Rekap Desa)  

Monitoring Rekap Desa bertujuan untuk memudahkan para pihak terkait 

untuk memantau dan memastikan pelaksanaan kegiatan (sensus/survei) berjalan 

sesuai jadwal yang ditetapkan. Sistem monitoring ini dibuat dalam bentuk “online” 

agar memudahkan para petugas melakukan pengiriman laporan dan pemantau 

untuk melihat perkembangan kegiatan yang sedang berjalan.    

Monitoring Rekap Desa dibangun menggunakan teknologi website yang 

dapat diakses menggunakan internet. Sistem ini bersifat tertutup dan tidak 

dipublikasikan untuk umum sehingga hanya bisa diakses oleh petugas dan 

pemantau yang sudah terdaftar. Pendaftaran dapat dilakukan oleh admin sesuai 

dengan  wilayahnya. Autentifikasi dilakukan dengan menggunakan username dan 

password akun email pegawai BPS.   

Informasi yang akan didapatkan adalah informasi mulai dari jumlah 

dokumen yang masuk, dientri dan progress pengolahan. Informasi tersebut 

didapatkan dari para petugas yang melakukan pengiriman laporan melalui entri dan 

upload pada website monitoring. Website ini bersifat dinamis karena setiap 

pengiriman laporan yang dilakukan maka secara otomatis membuat datanya 

berubah, sehingga seluruh tabulasi dan grafik juga mengalami perubahan.  

Mengingat pentingnya sistem ini, maka diharapkan para petugas yang telah 

di tentukan dapat segera mengirimkan laporan setiap ada perkembangan terbaru 

sehingga para pemantau dapat terus mendapatkan data perkembangan yang 

termutahir (up to date).  
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Gambar 6.1. Halaman Login Monitoring Rekap Desa 

 

 
Gambar 6.2. Tampilan Halaman Beranda Monitoring 
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Gambar 6.3. Tampilan Halaman Beranda Monitoring Rekap Desa 

 

6.2. Tipe Pengguna dan Tugas 

1) Administrator 

Meliputi Administrator Kabupaten, Provinsi dan Pusat. Administrator 

bertugas : mendaftarkan pengguna di wilayahnya dan wilayah di bawahnya 

melalui website. 

 
2) Pemantau 

Meliputi Pemantau Kabupaten, Propinsi dan Pusat. Pemantau bertugas 

memantau perkembangan/progress setiap kegiatan melalui website. 

Informasi yang dapat dilihat oleh setiap jenis pemantau adalah :   

 Pemantau pusat meliputi  Eselon I, Eselon II, Eselon III terkait dapat 

melihat  hasil monitoring seluruh Indonesia.  

 Pemantau provinsi meliputi Eselon II, Eselon III terkait di provinsi 

hanya dapat melihat hasil monitoring di provinsi wilayahnya.  

 Pemantau Kabupaten/Kota meliputi Eselon III terkait hanya dapat 

melihat hasil monitoring di kabupaten/kota wilayahnya. 

 
3) Petugas 

Petugas mengirimkan laporan sesuai dengan tugasnya. Berikut adalah 

petugas yang mempunyai kewajiban untuk mengirimkan laporan :   

 Seksi IPDS Kabupaten/Kota, bertugas mengirimkan laporan 

penerimaan dokumen yang siap diolah dan perkembangan 
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pengolahannya.  

 Seksi IPDS Provinsi, bertugas memantau progress monitoring 

Kabupaten/Kota dan melaporkan hasil kompilasi pengolahan di BPS 

Provinsi.  

 

Pengguna dapat mengakses sistem ini melalui website 

https://webmonitoring.bps.go.id/ dengan menggunakan autentifikasi (username 

dan password) akun email BPS yang sebelumnya telah didaftarkan oleh tipe 

pengguna admin. 

 

6.3. Jenis Informasi 

Terdapat beberapa jenis informasi yang ditampilkan dalam sistem ini guna 

menunjang pelaksanaan entri data RD 2019. Informasi ini dilaporkan oleh para 

petugas secara periodik ketika ada perkembangan baru, yang meliputi: 

1) Penerimaan Dokumen oleh Kabupaten/Kota.  

2) Pengolahan RD 2019 di Kabupaten/Kota.  

 

6.4. Tata Cara Pengiriman Laporan 

Pengiriman data oleh petugas diakukan melalui website monitoring pada 

menu yang telah ditentukan. Input data dilakukan melalui upload file ke dalam 

sistem monitoring.    

1) Akses url https://webmonitoring.bps.go.id 

2) Masukkan autentifikasi sesuai akun email BPS yang telah didaftarkan 

pada sistem. 

3) Unggah data sesuai jenis kegiatan yang akan dilaporkan. 

 

6.5. Unggah Data 

Unggah data dilakukan dengan cara mengunggah file yang berisi informasi 

untuk ditampilkan pada website monitoring. Hal ini dilakukan agar pihak terkait baik 

dari provinsi, pusat maupun kabupaten itu sendiri dapat sama sama memantau 

perkembangan proses tersebut.  
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Langkah-langkah untuk melakukan unggah data adalah sebagai berikut:  

1) Akses Menu Unggah 

 
Gambar 6.4. Tampilan menu unggah data monitoring RD 2019 (1) 

 
2) Pilih jenis data yang akan diunggah. Penerimaan Dokumen dan Pengolahan 

Dokumen. 

 
Gambar 6.5. Tampilan menu unggah data monitoring RD 2019 (2) 
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3) Pilih wilayah  

 

Gambar 6.6. Tampilan menu unggah data monitoring RD 2019 (3) 
 

4) Klik tombol “Upload File”  

5) Pilih file yang sudah diisi sesuai dengan template yang ada. 

 

6.6. Data Pengguna 

Menu data pengguna digunakan untuk menambahkan pengguna (yang 

berhak mengakses monitoring) dan  menampilkan daftar pengguna. Untuk 

menampilkan data pengguna dapat dilakukan dengan cara: 

(1) Pilih menu Administrasi Pengguna 

(2) Pilih wilayah (pusat, propinsi, atau kabupaten) 

(3) Klik “Cari” 

 

Untuk menambahkan data pengguna dapat dilakukan dengan cara: 

(1) Pilih menu Administrasi Pengguna 

(2) Pilih tombol "Tambah Pengguna" 

(3) Isikan semua data yang diperlukan termasuk tipe pengguna dan wilayah 

kerja 

(4) Klik Simpan 
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Gambar 6.7. Form Tambah Pengguna 

 

6.7. Progress Monitoring 

Progress monitoring dapat diihat oleh para pemantau sesuai level dan 

wilayah yang diberikan hak aksesnya oleh admin. Progress monitoring ditampilkan 

dalam bentuk grafik dan tabel. Cara mengakses halaman progress adalah: 

 Pilih menu Laporan dan jenis Laporan ingin ditampilkan progress-nya. 

 
Gambar 6.8. Tampilan menu laporan 
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Selanjutnya akan tampil tabel progress kegiatan, yang dapat dieksport dan 

disimpan dalam file Excel. 

 
Gambar 6.9. Tampilan Tabulasi Progress Kegiatan 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Alur Pengolahan RD 
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Lampiran 2. Summary Penggunaan Aplikasi Pengolahan RD oleh BPS 

Kabupaten/Kota 

 

Tahapan Kegiatan 
Menu yang 

digunakan 
Input Output 

1. Update Master 
Wilayah 
a. Update 

wilayah 
b. Pengiriman 

ke pusat 

 

Update Wilayah 

Database – 

Backup 

 

Daftar PWA 

Data Update 

 

Data Update 

File 

backup*.bkaz 

2. Entri Data 
a. Entri RS 
b. Entri RD 

Entri Data Dokumen: 

1.  SP2020-RS 

2. SP2020-RD  

 

1. Data RS 

2. Data RD  

3. Pengecekan / 
      Revalidasi 

Revalidasi Data RD (yang 

dimaksud Data 

RD = Hasil entri 

RS dan RD) 

File *.xlsx 

4. Generate RD 1. Upload 

2. Export Data 

Data RD yang 

sudah clean 

1. File Upload 

2. File *.csv 

5. Pengiriman Data 
ke Provinsi 

1. Database – 

Backup 

2. Upload 

Data RD yang 

sudah clean 

1. File 

backup*.bkaz 

2. File *.datard 

6. Summary / 
Tabulasi 

Report Data RD Report atau 

tabel hasil 

tabulasi 
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Lampiran 3. Kuesioner SP2020-RS (1) 
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Lampiran 4. Kuesioner SP2020-RS (1) 
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Lampiran 5. Kuesioner SP2020-RS (3) 
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Lampiran 6. Kuesioner SP2020-RS (3) 
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Lampiran 7. Kuesioner SP2020-RD (1) 
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Lampiran 8. Kuesioner SP2020-RD (2) 
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Lampiran 9. Kuesioner SP2020-RD (3) 
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